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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin pesatnya teknologi dan ilmu pengetahuambegkan dampak
tersendiri terhadap berbagai bidang kehidupan salahdiantaranya yaitu bidang
pendidikan. Dalam menghadapi pesatnya teknologiildaun pengetahuan, maka
sudah seharusnya disertai dengan meningkatnya sudaya manusia Untuk
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang bat&saldiperlukan
peningkatan mutu pendidikan. Keberhasilan pendidikangat tergantung dari
kemampuan guru dalam menyediakan fasilitas yang alenunjang peserta didik
dalam kegiatan belajar dan mengajar. Untuk itu,ugliarus mengetahui
kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didiknyanggla dapat meningkatkan
hasil belajarnya.

Dengan demikian upaya yang dapat dilakukan olelu,gyaitu harus
berusaha dalam melakukan perbaikan-perbaikan aayempurnaan terhadap
kegiatan belajar mengajar baik dalam kualitas meangamateri yang
disampaikan, serta sarana yang digunakan dalamebajaan.

Peter Shea (Munir 2008:68) mengemukakan bahwa:

Ragam pengalaman belajar sebanyak 90% dari pedati menjalani
pembelajaran dengan mengatakan dan melakukan, darPgayang peserta
didik mengatakan, 50% dari yang peserta didik natldan mendengar, 30%

dari yang peserta didik melihat, 20% dari peseidé& anendengar, dan hanya
10% dari yang peserta didik membaca.



Sesuai pernyataan diatas, bahwa pengalaman bedkmjaapa yang dikerjakan
begitu tinggi. Dengan begitu, proses pembelajaramgyydilakukan guru supaya
siswa memahami materi yang disampaikan serta micatiken hasil belajarnya
sangat tergantung dari cara guru tersebut men@égaurut Dr.Wina Sanjaya
(2006:131) terdapat lima prinsip dalam pengelola@mbelajaran, yaitu :

1. Interaktif, bahwa pembelajaran bukan hanya sekadanyampaikan
pengetahuan tapi proses interaksi baik antara dangan siswa, siswa
dengan siswa, siswa dengan lingkungannya.

2. Inspiratif, memungkinkan siswa untuk mencoba dan lakukan
pemecahan masalah.

3. Menyenangkan, siswa terbebas dari rasa takut damegaagkan.Dimana

menggunakan model, media dan sumber yang relevan.

Menantang, membuat siswa untuk mengambangkan keuzemigerpikir.

Motivasi, dorongan agar siswa bertindak dan melakudesuatu.

A

Dalam menerapkan suatu model pembelajaran padaat&regibelajar
mengajar harus disertai dengan adanya interakgasiSerutama mata pelajaran
TIK, yang dalam pembelajarannya terdapat banyakt@kadi laboratorium
komputer sebagai aplikasi dari teori-teori yangetiari.

Model NHT merupakan suatu model pembelajaran yaeggutamakan
aktivitas dan partisipasi siswa dalam pembelajaPada model pembelajaran ini,
siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok.afetinggota kelompok
diberi kartu bernomor . Alasan diterapkannya maddehbelajaran ini yaitu untuk
memotivasi siswa dalam belajar karena tiap anggjet@a mempunyai kewajiban
untuk memahami materi. Pada akhir pembelajaran gkam memilih salah satu
nomor untuk menjelaskan kembali materi yang tel&dardpaikan serta hasil

kerjasama mereka.



Agar model pembelajaran NHT lebih menyenangkan, amglenulis
mencoba menerapkan suatu pendekatan SAVI dalam | noidePendekatan
pembelajaran ini mempermudah siswa untuk memahatariryang disampaikan
guru dengan memelihara suasana pembelajaran menye@ma Pendekatan SAVI
menekankan pembelajaran dengan menggabungkan mpeamggufisik dan
aktivitas intelektualnya dalam pemecahan masaldh s&lera lainnya.

Pendekatan SAVI merupakan singkatan dari Somatigljtévi, Visualisasi
dan Intelektual. Menurut Wahid (dalam Prasetyo,20@%nyatakan bahwa
pendekatan SAVI dapat menggali seluruh potensi ydimgiliki siswa dan
mendorongnya untuk berekspresi dan lebih kreatif.

Terdapat beberapa penelitian oleh orang lain mengsendekatan SAVI.
Penelitian oleh Heti Yulianti (2009) bahwa pembedan SAVI lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.itddbisa dilihat dari rata-
rata hasil akhir kelas ekperimen yang menggunak#VI Slebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan konveakioMenurut Yekti
Widianingrum(2009) dalam penelitiannya di SMAN 8 Iafeg bahwa penerapan
pembelajaran dengan pendekatan SAVI mengalami glesmian pada semua
aktivitas keterampilan dan aspek hasil belajar kdgmserta afektif. Dari
penelitian-penelitian  tersebut bahwa pendekataiviSgangat efektif untuk
diterapkan dalam model pembelajaran karena akanngieatkan hasil belajar
siswa dalam ranah kognitif dan afektif.

Dalam unsur-unsur SAVI, terdapat unsur Visualisadsualisasi pada

proses pembelajaran berkembang dalam bentuk gamebgerak (animasi) yang



dapat ditambahkan suara (audio). Sajian audio Visergebut lebih dikenal
dengan multimedia. Penggunaan multimedia sangaerldkan agar tidak
terjadinya kegagalan komunikasi Terkadang dalamukokasi terjadi kegagalan
dikarenakan materi yang diterima oleh guru tidakampaikan baik kepada siswa
ataupun kurang pahamnya siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untekulis penelitian dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran NHT Dengan &atdn SAVI Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar TIK Siswa (Studi KasusIMP Negeri 4 Tarogong

Kidul Garut)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka mmuogsalah dalam
penelitian ini adalah “ Apakah penerapan maddell (Numbered Head Together)
dengan pendekatan SAVI dalam pembelajaran TIK dapatingkatkan hasil
belajar siswa SMP?”
Untuk lebih memfokuskan pada masalah pokok yanelitiitrumusan
masalah ini secara terinci diuraikan dalam pertamy@ertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil bela®swa yang
pembelajarannya menggunakan ModdHT (Numbered Head Together)
berpendekatan SAVI dengan siswa yang mendapatglajatan TIK secara
konvensional?

2. Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaranmidiggunakan Model

NHT (Numbered Head Together) dengan pendekatan SAVI?



1.3 Tujuan Pen€litian

Sesuai dengan permasalahan yang sudah dirumuslkda, tajuan dari
penelitian ini untuk menganalisis hasil belajamsisdengan penerapan model
pembelajaran NHT dengan pendekatan SAVI. Secaca tijuan penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belgswa yang
pembelajarannya menggunakan Mode¢HT (Numbered Head Together)
berpendekatan SAVI dengan siswa yang mendapat pejerae TIK secara
konvensional.

2. Untuk memperoleh informasi sikap siswa terhadap hmtappran TIK
menggunakan ModeNHT (Numbered Head Together) dengan pendekatan

SAVI.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfiaat bagi pihak-

pihak tertentu, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti dapaéngetahui efektifitas
belajar siswa setelah diterapkannya model pembatajaNHT dengan
pendekatan SAVI.

2. Bagi Guru



Dapat memberikan alternatif model pembelajaran yapat digunakan dalam
pembelajaran TIK untuk meningkatkan hasil belajgva.

3. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan aksifgswa dalam kerjasama
dengan temannya. Selain itu siswa mendapatkanafsngn pembelajaran

yang berbeda yang dapat meningkatkan semangaatbgdegg tinggi.

1.5 Hipotesis

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitrem tggah dirumuskan,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian iaituy “terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakadempembelajaran NHT

berpendekatan SAVI dengan pembelajaran secara ksioveal”

1.6 Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam meimkén istilah-istilah
dalam penulisan, maka penulis memberikan penjelasamm maupun definisi
operasional dalam penelitian ini yaitu sebagaikogri
1. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan indivatjar tejadi perubahan
kemampuan diri.
2. Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajarag tgxgambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas ale. g
3. Pendekatan pembelajaran adalah suatu upaya menghamgakna

pembelajaran melalui suatu cara pandang atau pgadaertentu.



8.

9.

NHT (Numbered Head Together) adalah suatu modebpkjaran yang
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalaompek untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

SAVI, singkatan dari Somatis Auditory Visualisasitdlektual dimana
dalam pembelajarannya menggunakan seluruh gerikkststa aktivitas
intelektual dan seluruh indera yang dimiliki olesv&a.

Somatis, maksud dari somatis ini yaitu belajar dengergerak.

Auditory, dalam pembelajaran siswa belajar dengambibara dan
mendengar.

Visualisasi, belajar dengan mengamati dan menggaia

Intelektual, belajar dengan memecahkan masalah.

10.Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran Yeegp dilakukan

oleh guru.



